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Examples of Cisco router products:
Cisco 700 series

Cisco 1000 series

Cisco 1600 series

Cisco 2500 series

Cisco 2600 series

Cisco 3600 series

Cisco 4500 series

For example...To understand routing, imagine the 

Berkeley Hotel and all the other fellow hotels in its chain

have trained their operators to be more efficient.When

guest Jane Tipton at the Berkeley Hotel calls guest Rita

Brown at the Ashton Hotel, the operator at the Berkeley

knows the best way to patch that call through. He sends

it to the Pembrook operator, who passes it to the 

Ashton. If there’s ever a problem with the switchboard at

the Pembrook, the operator at the Berkeley can use an 

alternate route to get the call through—for example, by

routing it to another hotel’s switchboard, which in 

turns sends the call to the Ashton.
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Uninterruptible Power Supplies

Uninterruptible power supplies (UPS) are not essential to networks

but are highly recommended. They use constantly recharging

batteries to prevent momentary power outages from shutting

down your network servers or clients. Most of them also 

provide protection against potentially damaging voltage spikes

and surges. 

Bridges 

As the network becomes crowded with users or traffic, bridges

can be used to break them into multiple segments. Switches 

are basically multiple bridges in a single device. Bridges help

reduce congestion by keeping traffic from traveling onto the 

network “backbone” (the spine that connects various segments

or “subnetworks”). If a user sends a message to someone in 

his own segment, it stays within the local segment. Only those 

packets intended for users on other segments are passed onto

the backbone. In today’s networks, switches are used where 

the simplicity and relative low cost of bridges are desired. 

4. IP Address

IP Address 

• Struktur IP address
• Classful IP addresses
• Batasan dan Masalah dg Classful IP Addresses
• Subneting
• CIDR
• IP version 6 Addressing

Apakah IP address?

• IP address adalah address global unik untuk interface suatu 
jaringan

• Sebuah IP address v4:
- adalah 32 bit identifier
- mengkodekan nomor jaringan (network prefix) dan 

nomor host (host number)
• IP address v6

- memiliki 128 bit identifier
-

Notasi Dotted Decimal 

• IP addresses ditulis dalam bentuk dotted decimal notation
• Tiap byte diidentikasikan dengan nomor decimal dlm 

range [0 … 255]
• Contoh:



Change the following IPv4 addresses from dotted-decimal 
notation to binary notation.

Solution
We replace each decimal number with its binary 
equivalent 

Change the following IPv4 addresses from binary 
notation to dotted-decimal notation.

Solution
We replace each group of 8 bits with its equivalent 
decimal number and add dots for separation.

Network Prefix dan Host Number

• Network prefix mengidentifikasikan suatu jaringan dan host 
number mengident ifikas ikan suatu host spesifik 
(kenyatannya suatu interface pd jaringan)

• Bagaimana kita tahu berapa panjang network prefix?
- Network prefix secara implisit didefinisikan (lihat class-

based addressing)
- Network prefix diindikasikan dengan netmask

Classful IP Addresses (IPv4)

• Saat address Internet distandarkan (awal 80-an), address 
Internet dibagi dlm 4 kelas:

- Class A : Network prefix 8 bit
- Class B : Network prefix 16 bit
- Class C : Network prefix 24 bit
- Class D : Multicast
- Class E : Eksperimen

• Tiap IP address memp satu kunci yg mengidentifikasi kelas
- Class A : IP address mulai dg “0”
- Class B : IP address mulai dg “10”
- Class C : IP address mulai dg “110”
- Class D : IP address mulai dg “1110”
- Class E : IP address mulai dg “11110”



Kelas Address Internet

• Address yg lain : Multicast addresses

Contoh

• Network id  	: 128.143.0.0
• Host id       	: 137.144
• Network mask 	 : 255.255.0.0 atau ffff0000
• Prefix Notation   	 : 128.143.137.144/16
	 > Network prefix panjang 16 bit



IPv4

• Ada beberapa terminologi dalam pengalamatan 
berdasarkan IP versi 4 (IPV4), yaitu: 

- Network Address
- Host Address
- Subnet Mask
- Default Gateway Address
- Broadcast Address 

1. Network ID dan Host ID

• Net ID : merupakan identitas jaringan atau menunjukkan 
jaringan tempat komputer itu berada.

• Host ID : bagian dari IP Address yang digunakan untuk 
menunjukkan workstation, server, router dan semua host TCP/
IP dalam jaringan tersebut.

• Dalam satu jaringan, host ID harus unik (tidak boleh ada yang 
sama)

• Contoh:
- IP kelas C    : 192.168.10.5
- Network ID : 192.168.10.0
- Host ID        : 5

2. Subnet mask

• Membedakan net id dan host id

• Menunjukkan letak suatu host, apakah berada di 

jaringan lokal atau jaringan lain

Default masks for classful addressing

• Subnet mask digunakan untuk mendapatkan Network Address 
dengan meng-AND kan dengan alamat IP suatu host

- Alamat IP	 = 	 202.46.249.33
- SubNet mask 	= 	 255.255.255.0
- Network id	= 	 202.46.249.0

1100 1010 0010 1110 1111 1001 0010 0001 	 AND
1111 1111 1111 1111 1111 1111 0000 0000 	 =
1100 1010 0010 1110 1111 1001 0000 0000 
!



3. Default Gateway Address 

• Jika suatu jaringan terhubung dengan jaringan lainnya 

melalui suatu piranti (router/gateway), apabila suatu host 

hendak mengirimkan pesannya ke host yang lain tetapi 

tidak pada jaringan yang sama maka akan dikirimkan ke 

gateway. Alamat ini secara default harus didefinisikan 

pada masing-masing host. 

4. Broadcast Address 

• Suatu alamat IP dengan tujuan seluruh host yang ada 

pada jaringan tersebut. 
• Alamat yang digunakan untuk Broadcast Address adalah 

alamat yang terbesar dari host address. 

Latihan

202.46.249.33

Jenis kelas IP?

SubNet mask?

Alamat Network (Network Address,NA) ?

Alamat Broadcast ?

Alamat Host (Host Address, HA)?

Skenario Pengiriman
Skenario I : Host ke Host pada jaringan yang sama
• Suatu host yang hendak mengirim pesannya maka akan 

menentukan telebih dahulu apakah host tujuan berada 
pada jaringan yang sama atau tidak. Alamat jaringan 
diperoleh dengan operasi AND antara IP Add. tujuan 
dengan Subnet Mask add. 

• Jika host tujuan berada pada jaringan yang sama maka 
pesan akan dikirim langsung ke host tujuan. 



Skenario Pengiriman
Skenario I : Host ke Host pada jaringan yang sama

``

`
`

HOST : A
IP Add    : 192.10.10.5
Subnet Mask : 255.255.255.0

HOST :  B
IP Add    : 192.10.10.6
Subnet Mask : 255.255.255.0

HOST : D
IP Add    : 192.10.10.8
Subnet Mask : 255.255.255.0

HOST : C
IP Add    : 192.10.10.7
Subnet Mask : 255.255.255.0

Network Address (Implisit) : 
192.10.10.0

Skenario Pengiriman (lanjutan) 

Skenario II : Host Asal dengan Host Tujuan pada 
jaringan yang berbeda

• Apabila alamat jaringan host tujuan yang diperoleh 
berbeda dengan lamat jaringan host asal, maka pesan 
akan dikirimkan ke gateway (gateway memiliki alamat 
jaringan yang sama dengan host asal)

Skenario Pengiriman (lanjutan) 
Skenario II : Host Asal dengan Host Tujuan pada jaringan yang berbeda

Internet

``

`
`

HOST : A
IP Add    : 192.10.10.5
Subnet Mask : 255.255.255.0

HOST :  B
IP Add    : 192.10.10.6
Subnet Mask : 255.255.255.0

HOST : D
IP Add    : 192.10.10.8
Subnet Mask : 255.255.255.0

HOST : C
IP Add    : 192.10.10.7
Subnet Mask : 255.255.255.0

Network Address (Implisit) : 
192.10.10.0

GATEWAY
IP Add    : 192.10.10.1
Subnet Mask : 255.255.255.0

Masalah IPv4 



Masalah Dengan Classful IP Addresses

• Skim classful address original punya sejumlah masalah

• Problem 1. Terlalu sedikit network addresses untuk 
jaringan-jaringan yg besar

- Address Class A dan Class B telah lenyap
• Problem 2. Hierarki 2 tingkat tidak sesuai untuk jaringan 

besar dg address Class A dan Class B
- Fix#1: Subnetting

Masalah Dengan Classful IP Addresses… 
(lanjutan)

• Problem 3. Tidak fleksibel. Misalkan perusahaan 
memerlukan 2000 address

- Address class A dan B berlebihan (overkill!)
- Address class C tidak mencukupi (memerlukan 10 

address class C)

- Fix#2: Classles Interdomain Routing (CIDR)

Masalah Dengan Classful IP Addresses… 
(lanjutan)

• Problem 4. Tabel Routing Membengkak. Routing pd 
backbone Internet memerlukan satu entry utk tiap network 
address. Pd 1993 ukuran tabel routing mulai melebihi 
kapasitas router
• Fix#2: Classles Interdomain Routing (CIDR)

• Problem 5. Internet memerlukan address lebih dari 32-bit
• Fix#3: IP version 6

IPv6 - IP Version 6

• IP Version 6
- Penerus dari versi saat ini IPv4
- Spesifikasi diselesaikan 1994
- Membuat perbaikan IPv4 (bukan perubahan 

revolusioner)

• Satu (bukan satu-satunya) fitur IPv6 peningkatan 
signifikan IP address 128 bit (16 byte)

- IPv6 akan menyelesaikan masalah dg IP addressing



Perbandingan Address IPv6 vs IPv4

• IPv4 mempunyai maksimum

- 232 ~ 4 milyar addresses

• IPv6 mempunyai maksimum

- 2128 = (232)4 ~ 4 milyar x 4 milyar x 4 milyar x 4 
milyar address 

Notasi Address IPv6


